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RINGKASAN

RISKI WAHYU ADIYANINGSIH. Nilai Ekonomi Ekosistem Mangrove di Kelurahan
Basilam Baru dan Pelintung, Dumai. Dibimbing oleh Ibu Enny Insusanty, S.Hut., M.Si
dan lIbu Ambar Tri Ratnaningsih, S.Hut., M.Si.

Provinsi Riau memiliki luasan hutan mengrove di riau mencapai 224.895 Ha,
dengan luasan hutan mangrove yang berada Dumai mencapai 3.477 Ha. Sungai sembilan
merupakan salah satu wilayah industri dan wilayah pesisir yang berada di Kota Dumai,
Provinsi Riau. Kelurahan Basilam Baru, yang berada di Kecamatan Sungai Sembilan.
Memiliki area hutan mangrove alami yang membentang di sepanjang garis pantainya.
Tergolong sebagai kawasan yang alami dan terpelihara. Aktivitas yang merusak hutan
mangrove di kawasan ini masih sangat jarang terjadi karena masyarakat setempat
berkomitmen untuk menjaga keaslian hutan tersebut.

Kelurahan Pelintung adalah salah satu wilayah administratif yang berada di
wilayah Medang Kampai, Kota Dumai. Di kawasan ini, berbagai aktivitas yang merusak
ekosistem masih ditemukan, termasuk adanya pelabuhan-pelabuhan tikus dan
perusahaan-perusahaan besar. Aktivitas tersebut berpotensi mempengaruhi ekonomi
ekosistem di daerah tersebut. Saat ini, kesulitan dalam administrasi vegetasi mangrove
bersumber dari ketidaktahuan instansi pemerintah dan kelompok sosial terhadap manfaat
ekonomi ekosistem. Tujuan Penelitian ini adalah 1).untuk menganalisis nilai ekonomi
dalam ekosistem mangrove, 2). merinci manfaat, baik manfaat langsung dan tidak
langsung dari ekosistem hutan mangrove di Kelurahan Basilam Baru dan Pelintung.

Penelitian dilaksanakan di kawasan Hutan Mangrove Kelurahan Basilam Baru
dan Pelintung Kota Dumai. Data yang dikumpulkan berupa data primer seperti kuesioner
berupa nilai manfaat langsung meliputi penjumlahan ikan, kepiting, udang serta jumlah
kebutuhan air bersih, serta kesediaan membayar atas jasa yang sudah di tawarkan
mangrove, dan data sekunder seperti manfaat tidak langsung seperti estimasi perkiraan
biaya jika dilakukan pembangungan beton di sepanjang garis pantai . Jumlah responden
menggunakan metode nonprobability menggunakan Purposive sampling maka
didapatkan 67 Responden.

Hasil penelitian menunjukan rentang umur responden berkisar antara 27 -63
Tahun. Dimana tingkat pendidikan rata-rata masyarakat SD,SMP dan SMA. Dengan rata-
rata penghasilan berkisar Rp.500.000 - Rp.1.500.000. Perhitungan nilai manfaat langsung
dari Kelurahan Basilam Baru yang dikaitkan dengan manfaatkan tangkapan seperti
tangkapan ikan, tangkapan udang, dan tangkapan kepiting dan kayu bakar sebesar Rp
997.596.000, sedangkan manfaat tidak langsung diperoleh Rp 13.166.145.564. Nilai
ekonomi Kelurahan Pelintung sedangkan Manfaat langsung Rp 1.027.152.000sedangkan
manfaat tidak langsung ekosistem mangrove di Kelurahan Pelintung Rp 6.737.077.608.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Hampir 3.477 Hektar dari 224.895 Hektar hutan mangrove di Provinsi Riau

terdapat di Wilayah Dumai. Mangrove memiliki peran penting sebagai sumber daya alam,
berfungsi sebagai habitat berbagai organisme yang berkembang biak di dalamnya.
Mangrove menawarkan keuntungan langsung dan tidak langsung, seperti mendukung
kegiatan perikanan di sekitar hutan. Selain itu nilai ekologis dan estetika, ekosistem
mangove menyediakan layanan seperti tempat perlindungan bagi ikan, kepiting, kerang
dan terumbu karang, serta membantu melindungi masyarakat dari kenaikan permukaan
air laut, badai dan tsunami (Shinta et al., 2022).

Terletak di kota Dumai, Provinsi Riau, Sungai Sembilan merupakan kawasan tepi
laut dan areal komersial industri. Kelurahan Basilam Baru, yang berada di lingkungan
Kecamatan Sungai Sembilan. Memegang area hutan mangrove yang tidak tersentuh
membentang di sepanjang garis pantainya. Tergolong sebagai kawasan yang alami dan
terpelihara. Aktivitas yang merusak hutan mangrove di kawasan ini masih sangat jarang
terjadi karena masyarakat setempat berkomitmen untuk menjaga keaslian hutan tersebut.
Sementara itu, Kelurahan Pelintung adalah salah satu pusat wilayah administratif yang
berada di wilayah Medang Kampai, Kota Dumai. Di kawasan ini, berbagai aktivitas yang
merusak ekosistem masih ditemukan, termasuk adanya pelabuhan-pelabuhan tikus dan
perusahaan-perusahaan besar. Kegiatan-kegiatan ini mencakup kontaminasi dari proses
industri dan alih fungsi lahan hutan menjadi lahan industri.

Aktivitas tersebut berpotensi mempengaruhi ekonomi ekosistem di daerah
tersebut. Saat ini, kesulitan dalam administrasi vegetasi mangrove bersumber dari
ketidaktahuan instansi pemerintah dan kelompok sosial terhadap manfaat ekonomi
ekosistem. Instansi Pemerintah dapat memanfaatkan manfaat hutan mangrove untuk
kesejahteraan masyarakat dengan bantuan nilai ekonomi ekosistemnya (Losada et al.,
2017). Sebagai Sumber daya laut, habitat mangrove melayani penduduk setempat dalam
sejumlah cara, baik dalam bentuk langsung maupun tidak langsung. Kebijakan
pemerintah yang sejalan dengan penggunan sumber daya alam, seperti mangrove, dapat

ditentukan dengan bantuan evaluasi keuntungan ekonomi ekosistem mangrove. Integrasi



tata ruang daratan laut di manfaatkan dalam undang-undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta kerja. Pemerintah provinsi dapat mengatur pembagian ruang dalam rencana
zonasi ruang yang berlaku sebagai bagian dari proses integrasi yang diatur dalam Pasal
7B Undang-Undnag Nomor 11 Tahun 2020, dengan mempertimbangkan kekuatan
dukung ekosistem serta peran dimensi sosial dan ekonomi dari sumber daya pemanfaatan
mangrove dan sumber daya alam lainnya.

Studi sebelumnya mengungkapkan bahwa nilai ekonomi dan ekologis hutan
mangrove berbeda-beda, tergantung kondisi pada kondisi lingkungan setempat dan cara
manusia berinteraksi dengan ekosistem tersebut. Dengan demikian, Untuk mengetahui
manfaat langsung dan tidak langsung hutan mangrove di Kecamatan Basilam Baru dan
Pelintung Kota Dumai, serta Total nilai ekonomi ekosistem mangrove, maka penelitian

ini menjadi penting untuk di kaji.

1.1. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat langsung dan tidak langsung apa saja yang dihasilkan dari ekosistem hutan
mangrove di Kelurahan Basilam Baru dan Pelintung, Dumai?
2. Berapa besar estimasi dari total nilai ekonomi ekosistem mangrove di Kelurahan
Basilam Baru dan Pelintung, Dumai?
1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian mengenai nilai ekonomi ekosistem hutan mangrove adalah
sebagai berikut:
1. Menilai manfaat langsung dan tidak langsung yang dihasilkan dari ekosistem hutan
mangrove yang ada di Kelurahan Basilam Baru dan Pelintung, Dumai.
2. Mengukur nilai ekonomi ekosistem hutan mangrove di Kelurahan Basilam Baru

dan Pelintung, Dumai.



1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian nilai ekonomi ekosistem hutan mangrove meliputi hal -hal
berikut:

1. Memberikan infomasi yang bermanfaat bagi pengelolaan dan pemanfaatan sumber
daya alam mangrove, khususnya di Kelurahan Basilam Baru dan Pelintung,
kawasan ekosistem hutan mangrove Dumai.

2. Menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik mempelajari topik serupa terutama
mengenai nilai ekonomi ekosistem mangrove di Kecamatan Sungai Sembilan dan

Medang Kampai, Dumai.



V1. KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Hasil perhitungan nilai ekonomi total hutan mangrove Kelurahan Basilam Baru
dan Kelurahan Pelintung, Kota Dumai, mencakup manfaat langsung, manfaat tidak
langsung, manfaat pilihan dan manfaat keberadaan hutan mangrove. Terdapat perbedaan
antara manfaat langsung dan tidak langsung. Nilai manfaat langsung dari Kelurahan
Basilam Baru, yang berkaitkan dengan tangkapan seperti tangkapan ikan, tangkapan
udang, dan tangkapan kepiting dan kayu bakar mencapai Rp.997.596.000. Sementara itu,
manfaat tidak langsung diperoleh adalah sebesar Rp.13.166.145.564. Di Kelurahan
Pelintung, Manfaat langsung adalah Rp. 1.027.152.000, sedangkan manfaat tidak
langsung dari ekosistem mangrove disana mencapai Rp .6.737.077.608.
6.2 Saran

Dengan nilai manfaat tidak langsung yang lebih tinggi dibandingkan manfaat
langsung, penting untuk mendorong konservasi ekosistem amngrove, serta pelindungan
terhadap mangrove dengan mendukung jasa ekosistem seperti perlindungan pantai,
peningktana kualitas air yang semeunya memiliki dampak ekonomi jangka Panjang.
Untuk penelitian berikutnya, cakupan wilayah dapat diperluas hingga Seluruh Provinsi
Riau. Selain itu, analisis pada penelitian bisa beragam dan mendalam, sehingga lebih

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif.
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